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Abstract 
This study aimed to determine the direct perception of society towards organic fertilizers and 
forests as well as the way society treated farm wastes in the village of Dolat Rayat Tongkoh District of Karo. 
The method used in this research was a survey research methods. The results showed that the level of 
public perception in the Tongkoh village, Dolat Rayat District, Karo of the existence and functions of forests 
and the use of fertilizers at high category, respectively by 75 % and 93.75 %. Alternative most decisive 
election of respondents associated with the treatment of agricultural waste was to be burned with the 
percentage of 49.3 % 
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PENDAHULUAN 
 
Hutan adalah satu kesatuan ekosistem 
berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam 
hayati yang didominasi pepohonan dalam 
persekutuan alam lingkungannya, yang satu 
dengan yang lain tidak dapat dipisahkan (UU RI 
No. 41 Tahun 1999). Sedangkan yang dimaksud 
kawasan hutan adalah suatu wilayah tertentu 
yang ditunjuk atau ditetapkan oleh pemerintah 
untuk dipertahankan keberadaanya sebagai 
hutan tetap. 
Salah satu sasaran konservasi yang 
berkaitan erat dengan berhasilnya konservasi 
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya 
adalah menjamin terpeliharanya proses ekologis 
yang menunjang sistem penyangga kehidupan 
bagi keberlangsungan pembangunan dan 
kesejahteraan manusia (perlindungan sistem 
penyangga) (Hardjasoemantri, 1993). 
Mempertahankan fungsi hutan sebagai 
bagian dari sistem biogeofisik tentu saja adalah 
dengan mempertahankan fungsi setiap 
komponen hutan untuk dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Humus merupakan 
bagian dari komponen penyusun hutan yang 
memiliki fungsi tersendiri dalam menjaga 
keseimbangan alam. Tanpa humus, maka hutan 
akan kehilangan fungsinya dalam menjaga 
kestabilan siklus hidrologi dan daur hara tanah. 
Pengambilan humus hutan oleh masyarakat 
merupakan gangguan terhadap kestabilan fungsi 
hutan. Berbagai dampak kelak di kemudian hari 
akan timbul bila permasalahan ini tidak 
diselesaikan.   
Pada umumnya masyarakat desa 
diidentikkan dengan masyarakat petani, ini 
dikarenakan masyarakat pedesaan dominan 
bermata pencaharian dari hasil pertanian 
sehingga ada muncul pengambilan humus hutan 
oleh masyarakat. Selain itu, akibat dari aktifitas 
kehidupan masyarakat sehari-hari terdapat 
banyak sekali limbah khususnya limbah organik. 
Limbah yang berbentuk padat diistilahkan 
dengan sampah. Timbulnya sampah dirasakan 
mengganggu kenyamanan lingkungan hidup dan 
lebih jauh merupakan beban yang menghabiskan 
dana relatif besar untuk menanganinya, 
masyarakat cendrung lebih ke arah membuang 
atau membakar. Persepsi masyarakat terhadap 
sampah adalah mengganggu sehingga harus 
disingkirkan. Persepsi seperti ini harus diganti 
bahwa sampah mempunyai nilai ekonomi dan 
bisa dimanfaatkan dalam memperbaiki 
lingkungan   (Prihandarini, 2004). 
Sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sampah dapat diolah 
sedemikian rupa sehingga menjadi barang yang 
bermanfaat dan menguntungkan secara 
ekonomis. Teknologi yang dapat digunakan 
dalam penanganan masalah sampah antara lain 
adalah pemanfaatan mikroorganisme sebagai 
upaya untuk mempercepat proses dekomposisi 
sampah khususnya sampah organik menjadi 
pupuk organik. Pupuk organik merupakan hasil 
akhir dan atau hasil antara dari perubahan atau 
peruraian bagian dan sisa-sisa tanaman dan 
hewan, misalnya bungkil, guano, tepung tulang, 
limbah ternak dan lain sebagainya    
(Murbandono, 2002). 
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METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2014 sampai Januari 2015. Penelitian 
dilakukan di Desa Tongkoh Kecamatan Dolat 
Rayat Kabupaten Karo. 
Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah alat tulis, dan kamera digital.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tally sheet, kuisioner serta 
dokumen lain yang berhubungan dengan lokasi 
dan kegiatan penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 
 Adapun data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini adalah 
a. Data Primer 
Data yang diperlukan yaitu berupa 
karakteristik responden yakni umur, 
pendapatan, pendidikan, persepsi yang 
diperoleh melalui survei lapangan, 
kuisioner dan wawancara. 
b. Data Sekunder 
Diperlukan data umum mengenai 
kondisi sosial masyarakat Desa 
Tongkoh Kecamatan Dolat Rayat 
Kabupaten Karo 
 
Teknik Pengumpulan Data  
 Adapun pengumpulan data dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Observasi 
Pengamatan dilakukan dengan cara 
melihat langsung keadaan lokasi yang 
digunakan masyarakat setempat. 
2. Wawancara 
Ada proses tanya jawab dengan 
masyarakat mengenai tanggapan 
masyarakat terhadap keberadaan 
hutan dan pemanfaatan pupuk yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian 
yang ingin dicapai. 
3. Kuisioner 
Kuisioner yang telah dipersiapkan 
terlebih dahulu disebarkan kepada 
beberapa responden yang ada di Desa 
Tongkoh Kecamatan Dolat Rayat 
Kabupaten Karo. 
4. Dokumentasi 
Perlu dilakukan dokumentasi setiap 
kegiatan, sehingga dapat dijadikan 
sebagai bukti pelaksanaan kegiatan 
penelitian. 
 
 
Analisis Data 
Data-data yang diperoleh melalui 
penyebaran kuisioner dan wawancara kepada 
responden dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui persepsi masyarakat Desa Tongkoh, 
Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo. 
Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui 
dan menganalisis data yang terkumpul dari hasil 
kuisioner, wawancara mendalam, observasi dan 
studi pustaka (Nazir, 2005). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Responden yang dipilih dalam 
penelitian ini berjumlah 80 responden yang 
diambil dari 100 kepala Keluarga (KK) desa 
Tongkoh. Karakteristik masyarakat desa 
Tongkoh disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Karakteristik Masyarakat Desa Tongkoh 
No Karakteristik Jumlah Persentase 
1 Umur   
 a. 20-30 10 12,5 
 b. 31-40 28 35 
 c. 41-50 27 33,75 
 d. 51-60 7 8,75 
 e. >60 8 10 
2 Pendidikan   
 a. SD - - 
 b. SMP 29 36,25 
 c. SLTA 48 60 
 d. Strata 1 3 3,75 
 e. Lainnya - - 
3 Pekerjaan   
 a. Petani 67 83,75 
 b. Wiraswasta 7 8,75 
 c. Pedagang 2 2,5 
 d. PNS 3 3,75 
 e. Lainnya 1 1,25 
4 Pendapatan   
 a. < 500.000 - - 
 b. >500.000 – 1.000.000 48 60 
 c. >1.000.000 – 1.500.000 18 22,5 
 d. >1.500.000 – 2.000.000 7 8,75 
 e. >2.000.000 7 8,75 
 
Karakteristik responden pada penelitian 
ini meliputi tingkat umur, pendidikan, pekerjaan, 
dan tingkat pendapatan.  
Secara umum penggunaan lahan di 
Kabupaten Karo di dominasi oleh penggunaan 
lahan kering berupa pertanian dan perkebunan 
seluas 96.045 ha atau 41% dari luas wilayah, 
selanjutnya diikuti oleh kawasan hutan seluas 
77.142 ha seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Penggunaan Lahan di Kabupaten Karo 
No Penggunaan Lahan Luas Area 
1 Lahan Sawah 12,328 
2 Lahan Kering 
a. Pekarangan 
b. Kebun Campuran 
c. Pertanian 
d. Perkebunan 
 
4,251 
22,896 
59,720 
6,524 
3 Kawasan Hutan 
a. Hutan Lindung 
b. Suaka Alam 
 
67,214 
9,621 
4 Padang Rumput 4,254 
5 Rawa Yang Tidak Ditanami 399 
6 Tidak Diusahakan 7,418 
7 Lain – lain 18,150 
 Total 212,725 
 
 Berdasarkan data di atas, masyarakat 
di Kabupaten Karo sebagian besar berprofesi 
sebagai petani. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya lahan yang diusahakan untuk usaha 
pertanian yaitu seluas 59,720 ha. Secara umum 
sistem perekonomian masyarakat desa tongkoh 
ditopang oleh hasil-hasil pertanian. 
Kabupaten Karo memiliki kekayaan 
alam yang sangat luar biasa, mulai dari sektor 
alam sampai ke pertaniannya. Sektor pertanian 
adalah yang paling menonjol di daerah tersebut 
dan sangat bagus untuk dikembangkan. Hasil 
sayuran dan buah merupakan hasil pertanian 
yang sangat sering dihasilkan di Kabupaten 
Karo. Banyak hasil pertanian ini dikirim ke 
berbagai daerah seperti ke Aceh dan bahkan 
sampai ke Jakarta. Potensi tanaman pertanian 
pada kabupaten Karo yang biasanya disukai 
masyarakat disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.     Jenis Potensi Tanaman Pertanian Yang   
Disukai Masyarakat  
No Jenis Tanaman Harga Jual Rata-rata /Kg 
(Rp) 
1 Kol 1.193 
2 Kentang 4.630 
3 Lobak 1.100 
4 Wortel 2.260 
5 Cabe 17.548 
6 Tomat 3.697 
7 Strawberry 40.000 
8 Jeruk 5.543 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.   Grafik Persepsi Masyarakat Terhadap  
Pemanfaatan Pupuk Organik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebesar 93,75 % masyarakat mengetahui 
perbedaan pupuk organik dan anorganik, hanya 
6,25 % masyarakat yang tidak mengetahuinya. 
Sementara untuk penggunaannya, sebesar 55 % 
masyarakat lebih memilih menggunakan pupuk 
organik daripada pupuk anorganik, 28,75% lebih 
memilih pupuk anorganik daripada pupuk 
organik, dan 16,25 % menjawab tidak tahu. 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 2.  Grafik Persentase Jawaban Masyarakat   
Mengenai Hutan Dan Fungsinya,     
Pengusahaan Lahan Hutan, Dan 
Pemanfaatan Humus Dari Dalam Hutan 
 
 Berdasarkan Gambar di atas, 
terdapat 75 % masyarakat yang menjawab 
mengetahui/mengenal hutan,  18,75 % yang 
menjawab tidak, dan 6,25 % yang menjawab 
tidak tahu. Dari hasil penyebaran kuisioner 
mengenai hutan, masyarakat sudah banyak yang 
mengetahui/mengenal hutan, itu artinya sudah 
seharusnya masyarakat berusaha menjaga 
kelestarian, tidak merusak hutan dan tidak 
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 
merusak kawasan hutan. Hanya 25 % 
masyarakat yang tidak tahu dan tidak mengenal 
hutan, karena mereka jauh dari kawasan hutan 
Tahura Bukit Barisan dan tidak pernah mengikuti 
penyuluhan yang dilakukan oleh pemerintah.  
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 Persentase jawaban masyarakat 
mengenai pemanfaatan lahan hutan yaitu 75 % 
masyarakat pernah mengusahakan lahan hutan 
25 % masyarakat tidak pernah mengusahakan 
lahan hutan.  
 Dari hasil penyebaran kuisioner 
terhadap masyarakat dapat diketahui bahwa 
86,25 % masyarakat pernah memanfaatkan 
humus dari dalam hutan, 12,5 %  masyarakat 
menjawab tidak dan 3,75 % masyarakat 
menjawab tidak tahu. Pada umumnya 
masyarakat yang mengambil humus adalah 
mereka yang berprofesi sebagai petani. Mereka 
mengambil humus di dalam hutan karena mereka 
meyakini bahwa humus adalah sebagai bahan 
organik terbaik yang dapat mengembalikan 
kualitas tanah yang selama ini telah ditanami.  
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Grafik Persentase Pemilihan alternatif terkait 
dengan Pemilihan perlakuan   terhadap 
limbah pertanian  
Berdasarkan Gambar di atas dapat 
diketahui bahwa masyarakat menilai cara 
memperlakukan limbah pertanian dengan cara 
dibakar menempati peringkat teratas dengan 
49,3 % dan menjadi prioritas terpenting. 
Kemudian diikuti alternatif dengan cara diolah 
menjadi pupuk organik dengan 39 % dan yang 
terakhir dengan cara dibuang ke dalam hutan 
dengan 11,7 %. 
Pembahasan 
Tingkat umur masyarakat yang diteliti 
berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat 
memiliki pengetahuan dan wawasan serta 
mampu berinteraksi baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan lingkungan 
sekitarnya. Umur responden dikategorikan dalam 
lima kelompok umur, yakni umur 20 tahun 
sebagai umur termuda yang dianggap mampu 
mengkomunikasikan persfektifnya hingga umur 
61 tahun ke atas yang diperkirakan mampu 
mewakili usia tua yang dapat diwawancarai. 
 Tingkat pendidikan masyarakat diduga 
berpengaruh terhadap pemanfaatan sumber 
daya hutan. Apabila terdapat pendidikan yang 
rendah, wawasan yang sempit dan keterbatasan 
keterampilan dapat menyebabkan pemanfaatan 
sumber daya hutan yang ada tidak terkendali 
dengan baik dan akan berdampak negatif 
terhadap kelestarian hutan. Secara umum tingkat 
pendidikan masyarakat pada lokasi penelitian 
didominasi oleh tingkat SLTA sebesar 60 %, 
diikuti dengan SMP sebesar 36,25 %, dan Strata 
1 sebesar 3,75 %. 
 Jenis pekerjaan masyarakat yang 
mendominasi adalah petani dengan persentase 
83,75 %. Pada umumnya masyarakat desa 
diidentikkan dengan masyarakat petani, ini 
dikarenakan masyarakat pedesaan dominan 
bermata pencaharian dari hasil pertanian. Secara 
umum sistem perekonomian masyarakat desa 
tongkoh ditopang oleh hasil-hasil pertanian. 
 Tingkat pendapatan masyarakat sangat 
berkaitan dengan profesi atau jenis pekerjaan 
yang dimiliki oleh masyarakat. Tingkat 
pendapatan masyarakat secara umum pada 
lokasi penelitian adalah tergolong rendah tiap 
bulannya yaitu > 500.000 – 1.000.000 sebesar 60 
% dan pendapatan > 1.000.000 – 1.500.000 
sebesar 22,5 %, dengan kata lain bahwa 
terdapat 82,5 % masyarakat yang memiliki 
pendapatan di bawah atau sama dengan 
Rp1.500.000,00-. Kondisi jumlah pendapatan 
tersebut dikategorikan rendah berdasarkan 
Badan pusat Statistik tahun 2005 yang 
menyebutkan dalam indikator kesejahteraan 
apabila pendapatan masyarakat                          
< Rp5.000.000,00 digolongkan pada kriteria 
rendah. 
Tingkat persepsi masyarakat terhadap 
penggunaan pupuk organik sudah cukup baik. 
Pupuk menyumbang 20% terhadap keberhasilan 
peningkatan produksi pertanian. Berkaitan 
dengan hal tersebut, Susetya (2010) 
mengungkapkan bahwa hampir 90% produk-
produk pertanian di Indonesia diproduksi dengan 
menggunakan bahan anorganik seperti pupuk 
kimia dan pestisida. Sehingga besar 
kemungkinan produk pertanian Indonesia tidak 
memenuhi standar internasional dan tidak 
diminati oleh pasar internasional. Oleh karena itu 
untuk meningkatkan keunggulan kompetitif dalam 
menghasilkan produk pertanian yang mampu 
bersaing di pasar internasional perlu diupayakan 
pemenuhan terhadap minat konsumen yang 
membutuhkan konsumsi pangan bebas bahan 
anorganik dengan cara meningkatkan 
penggunaan pupuk organik dan mengurangi 
penggunaan pupuk anorganik.  
 Terpilihnya alternatif dengan cara 
dibakar daripada alternatif lain disebabkan oleh 
tanggapan masyarakat yang tidak mau 
direpotkan dengan  limbah yang dirasakan 
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mengganggu kenyamanan lingkungan hidup dan 
lebih jauh merupakan beban yang menghabiskan 
dana relatif besar untuk menanganinya, sehingga 
masyarakat cendrung lebih ke arah membakar. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Prihandarini 
(2004) yang menyatakan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap sampah adalah 
mengganggu sehingga harus disingkirkan. 
Persepsi seperti ini harus diganti bahwa sampah 
mempunyai nilai ekonomi dan bisa dimanfaatkan 
dalam memperbaiki lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
Tingkat persepsi masyarakat di Desa 
Tongkoh, Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten 
Karo terhadap keberadaan dan fungsi hutan 
serta pemanfaatan pupuk berada pada kategori 
tinggi, masing-masing sebesar 75 % dan      
93,75 %. Sebagian besar masyarakat memilih 
perlakuan terhadap limbah pertanian adalah 
dengan cara dibakar yaitu dengan persentase 
49,3 %. 
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